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Abstrak 

Penelitian in bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar pada siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan 

tidak mengikuti bimbingan belajar siswa kelas V di SDN 01 Tulus Ayu serta untuk mengetahui perbedaan apa 

saja yang terdapat pada siswa yang mengikutI bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul diolah dengan analisis statistic deskriptif 

dan analisis statistic inferensial(Independent sample t test. Hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar masuk dalam kategori tinggi karena melebihi standar KKM disekolah yaitu dengan 

mean 83.09 dan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar 76.32 . Berdasarkan data yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa bimbingan belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil prestasi belajar siswa. Dari hasil analisis 

inferensial menunjukan Thitung 11.364,sedangkan Ttabel 2.018 penelitian ini menggunakan taraf signifikan 0.05. 

Dengan demekian T hitung jauh lebih besar t tabel, dan hipotesis nihil ditolak,artinya terdapat perbedaan prestasi 

belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar siswa kelas V SDN 01 

Tulus Ayu. 

Kata kunci: Bimbingan Belajar, Prestasi belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sesuatu yang memiliki tujuan yang sangat penting untuk diperoleh. Dalam skala 

nasioanal,tujuan dalam pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan kompetensi yang ada pada 

anak.Terkait dengan dunia pendidikan maka, tidak akan terlepas dari yang namanya proses belajar. Karena belajar 

merupakan aktifitas penting yang dilakukan oleh siswa secara terus menerus agar memperoleh suatu perubahan 

baik dari ranah kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya(Syaiful Bahri.2008:13). 

Usaha untuk meningkatkan prestasi belajar dalam segala bidang sering dilakukan. Pemberian motivasi dari 

orang tua atau wali murid, teman, serta tenaga pendidik sehingga dapat memberikan arti bagi individu dalam 

meraih prestasi belajar secara optimal. Salah satunya untuk meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah yaitu 

perlu mengulang-ulang pelajaran di luar sekolah.Sayangnya banyak orang tua anak yang kesulitan  dalam 

mendampingi anaknya dikarenakan kesibukan sebagai orang tua,atau pelajaran anak belum diapahami oleh orang 

tua,belum lagi PR yang diberikan oleh guru yang lainnya membuat anak sulit memecahkan masalah nya sendiri 

sehingga anak malas untuk menyelesaikan masalahnya 

Dengan demikian,untuk mengatasi masalah tersebut lebih baik diberikaan layanan bimbingnabelajar agar 

mereka efektif dan efesien dalam belajar dan dapat memperoleh prestasi belajar yang baik dan membanggakan. 

Saat ini banyak sekali bimbingan belajar yang ada diberbagai tempat dari bimbingan belajar yang berbentuk 

lembaga bimbingan belajar atau les privat yang diadakan dirumah-rumah warga. Melalui pelayanan bimbingan 

belajar tersebut diharapkan dapat membantu perkembangan anak didik. Pemberian bimbingan belajar itu sendiri 

bertujuan untuk membantu anak-anak yang mengalami masalah di dalam memasuki proses belajar dan situasi 

belajar yang diharapkan anak termotivasi  dalam mencapai prestasi yang memuaskan dan mampu menerapkan 

ilmu pengetahuan yang didapat dari sekolah. 

Bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan dari guru/guru pembimbing kepada siswa dengan 

cara mengembangkan suasana belajr yag kondusif dan menumbuhkan kemamampuan agar siswa terhindar dari 

dan atau dapat mengatasi masalah atau kesulitan belajar yang mungkin dihadapi nya sehainggga mencapai hasil 
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belajar yang optimal.Kelebihan dari Bimbingan belajar adalah diantara sebagai berikut,(1) Memiliki pengalaman 

dari sekolah lain,(2)Membuat Anak memanfaatkan waktu luang dengan baik,(3)Membuat anak belajar terus 

menerus,(4)Membantu abak memahami materi disekolah. 

Penelitian tentang perbandingan prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan siswa yang 

tidak mengikuti bimbingan belajar ini pernah diteliti oleh Afriha Yuliati, menurutnya prestasi belajar siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar lebih baik dari pada prestasi belajar siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar 

Alasan mengambil judul penelitiain adalah karena saya tertarik dengan masalah yang ada disekolah salah 

satunya yaitu perbedaan yang terdapat pada beberapa siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan saya ingin 

melihat perbedaan yang ditimbulkan pada siswa yang mengikuti dan tidakmengikuti selain itu juga 

membandingkan hasil belajar bagi siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti bimbingan belajar pada siswa kelas 

V di SDN 01 Tulus Ayu.Sehingga peneliti dapat merumuskan permasalahan diatas dalam judul penelitian 

“Perbandingan Prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan 

belajar di kelas V SDN 01 Tulus Ayu” 

Berdasarkan judul danlatar belakang masalah maka masalah penelitian nya dapat dirumuskan sebagai berikut 

(1).Seberapa besar prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan prestasi belajar siswa yang tidak 

mengikuti bimbingan belajar kelas V di SDN 01 Tulus Ayu? . (2) .Adakah terdapat perbedaan antara prestasi 

belajar siswa yang mengikuti  bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar siswa kelas V di SDN 01 

Tulus ayu? 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

perbandingan/komparatif dengan metode studi kasus. Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang 

dibuat oleh peneliti,sebagai ancer-ancer kegiatan yang akan dilaksanakan(Arikunto,2006:44). Sampel yang di 

ambil menggunakan teknik tidak acak (non random). Dalam penelitian ini yang menjadi instrument penelitian 

adalah nilai raport siswa kelas IV Semester 2 yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari proses 

belajar mengajar selama satu semester. Adapun analisis data untuk penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Adapun analisis data untuk penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial.Sedangkan analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 

apakah ada perbandingan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti 

bimbingan belajar.Adapun analisis statistik inferensial untuk penelitian ini mengunakan ujit (Independent sample 

t-test).Adapun syarat yang harus dipenuhi sebelum uji t tersebut adalah uji normalitas dan homogenitas varians. 

 Adapun hipotesis statistik dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut: Ho : Sebaran data sampel yang 

diperoleh dari populasi berdistribusi normal. Ha : Sebaran data sampel yang diperoleh dari populasi berdistribusi 

tidak  normal.  

 a.Hasil Prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar  

Tabel 1.Deskripsi data prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbel 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Bimbel 22 80 87 83.09 2.136 

Valid N (listwise) 22     

Pada tabel diatas nilai rata rata prestasi siswa yang mengikuti bimbingan belajar adalah 83.09, nilai maksimum 

yang diperoleh siswa 87 dan nilai minimal yang diperoleh siswa 80 dengan standar deviasi 2.136\ 

 

b.Prestasi belajar siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar 
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Tabel 2.Deskripsi data prestasi belajar siswa yang tidak mengikuti bimbel 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tidakbimbel 22 72 79 76.32 1.756 

Valid N (listwise) 22     

Pada tabel diatas nilai rata rata prestasi siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar adalah 76.32, nilai 

maksimum yang diperoleh siswa 79 dan nilai minimal yang diperoleh siswa 72 dengan standar deviasi 1.756 

c.Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dimaksud adalah uji normalitas data prestasi belajar siswa yang megikuti bimbingan 

beljara dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar.Adapun hipotesis statistic dalam pengujian ini 

diumuskan sebagai berikut ,(Ho): Sebaran data sampel yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal,(Ha): 

Sebaran data sampel yang diperoleh dari populasi berdistribusi tidak  normal 

 

Tabel 3 uji normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Bimbel .151 22 .200* .945 22 .250 

Tidakbimbel .199 22 .023 .938 22 .178 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

Berdasarkan hasil olah data pada program SPSS untuk pengujian normalitas prestasi belajar siswa yang yang 

mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar,baik secara Shapiro Wilk atau uji 

Liliefors(Kolmogrov-Sornov) diperoleh masing-masing 0.200 dan 0.250 dan prestasi belajar siswa yang tidak 

mengikuti bimbingan belajar memperoleh masing-masing 0.200 dan 0.178. Nilai signifikan semua data lebih besar 

0.05.Jadi keputusan yang diambil terima Ho yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 

d. Uji Homogenitas  

Pengujian Homogenitas yang penulis lakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan program 

SPSS.Uji homogenitas yang dimaksud adalah uji homogenitas data prestasi belajar siswa kelas V antara siswa 

yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar. 

 

Tabel 4 Uji homogenitas prestasi siswa yang mengikuti bimbel 

Test of Homogeneity of Variances 

Bimbel 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.578 5 15 .716 

 

Berdasarkan hasil olah data pada program SPSS untuk pengujian homogenitas prestasi belajr siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar dengan uji Levene Statistic diperoleh nilai signifikansi 0.716 lebih besar 0.05.Karena 

signifikansi lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data prestasi siswa yang mengikuti bimbingan 

belajar dengan siswa yang tidak mengikuti bimbel berasal dari varians yang sama 
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Tabel 5 Uji homogenitas prestasi siswa yang tdk  mengikuti bimbel 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Tidak Bimbel    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.298 5 14 .101 

 

 

Berdasarkan hasil olah data pada program SPSS untuk pengujian homogenitas prestasi belajr siswa dengan uji 

Levene Statistic diperoleh nilai signifikansi 0.101 lebih besar 0.05.Karena signifikansi lebih besar dari 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data prestasi siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar dengan siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar memiliki varians yang sama. 

d. Uji Independent sample t test 

Sebelum dilakukan uji t test (Independent Sample t Test) sebelum nya dilakukan uji kesamaan 

varian(homogenitas) dengan F test(Levene,s test) artinya jika varians sama maka uji t menggunakan Equal 

Variance Assumed(Diasumsikan varians sama) dan jika varians berbeda maka menggunakan equal not variance 

assumed(diasumsikan varian berbeda)  

Tebal 6 

Group Statistics 

 
kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Prestasi bimbel 22 83.09 2.136 .455 

tidak bimbel 22 76.55 1.654 .353 

Dari tabel diatas dapat terlihat untuk nilai rata-rata(mean) siswa yang mengikuti bimbingan belajar yaitu 

diperoleh nilai sebesar 83.09 ,Std.Deviation 2.136 dan std error mean 0.455. Untuk nilai rata-rata(mean) siswa 

yang tidak mengikuti bimbingan belajar yaitu diperoleh nilai sebesar 76.55 ,Std.Deviation 1.654 dan std error 

mean 0.353 

Tabel 7 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

Lower Upper 

Presta

si 

Equal variances 

assumed .775 .384 11.364 42 .000 6.545 .576 5.383 7.708 

Equal variances 

not assumed 

  
11.364 39.524 .000 6.545 .576 5.381 7.710 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan hasil observasi yang menunjukan bahwa siswa yang 
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mengikuti bimbingan belajar rata-rata dalam kegitan proses  pembelajaran nya sudah Baik.Sedangkan untuk siswa 

yang tidak mengikuti bimbingan belajar rata-rata kurang baik.Artinya dalam proses pembelajaran pun siswa yang 

mengikuti bimbingan  belajar lebih menonjol dalam proses pembelajaran dikelas dibandindingkan dengan siswa 

yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 

Sedangkan hasil prestasi belajar siswa yang diolah melalui spssdidapatkan  hasil bahwa nilai t tabel > t hitung 

(6.855>2.048) dan signifikansi (0.000 < 0.50 ) makA Ho ditolak.Artinya bahwa ada perbandingan antara siswa 

yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar. Ini dibenarkan dengan tabel Group 

Statistics terlihat rata-rata (Mean) untuk siswa yang mengikuti bimbingan belajar 82,73 dan siswa yang tidak 

mengikuti bimbingan belajar 76,80 artinya bahwa rata-rata nilai siswa yang mengikuti bimbingan belajar lebih 

tinggi daripada siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. 

Menurut Abu Ahmadi dan widodo Supriyono (2004: 111) tujuan pelayanan bimbingan belajar secara umum 

adalah membantu murid-murid agar mendapatkan penyesuaian yang baik didalam situasi belajar,sehingga setiap 

murid dapat belajar dengan efesien sesuai kemampuan yang dimilikinya,mencapai perkembangan optimal. 

Hal ini selaras dengan hasil belajar serta hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa denga mengikuti 

bimbinga belajar artinya siswa  dapat belajar lebih efeien karnea mendapatkan bimbingan  dalam memahami 

materi disekolahan dengan waktu terbatas dengan kemampuan nya sendiri dengan bantuan orang lain atau guru 

bimbel. Sehingga siswa dapat berkembang sesuai usia dan tingkatan nya dengan optimal. 

Dengan demekian,berdasarkan penelitian ini dapat dikatakan bahwa perbandingan prestasi belajar siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar 

 

 PENUTUP  

Berdasarkan hasi pembahasan dan hasil deskripsi data pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
1. Prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar kelas V SDN 01 Tulus Ayu diperoleh rata-rata 

sebesar 83.09 dengan nilai siswa yang diperoleh siswa 87 dan minimum yang diperoleh 80. Rata-rata nilai 

siswa yang mengikuti bimbel dikategorikan tinggi karena melebihi standar KKM yang ditetapkan 

disekolah 

2. Rata-rata nilai yang tidak mengikuti bimbingan belajar adalah 76.32,nilai maksimum yang diperoleh siswa 

79 dan nilai minimum yang diperoleh siswa sebsar 72. Rata-rata nilai siswa yang mengikuti bimbel 

dikategorikan tinggi karena melebihi standar KKM yang ditetapkan disekolah 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis prestasi belajar antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan 

siswa yang mengikuti bimbingan belajar didapatkan nilai sig (2-tailed) = 0.000 dan nilai thitung  > ttabel  

(11.364 > 2.018 ). Oleh karena itu keduanya didapatkan dari alfa yang ditetapkan (α =0.05) dan nilai t 

hitung > t tabel, maka keputusan yang diambil adalah ditolak Ho , Yang berarti bahwa prestasi belajar siswa 

yang mengikuti bimbingan belajar lebih tinggi dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan 

belajar.Sehingga terdapat perbandingan yang muncul. 
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